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Abstrak – Gizi buruk merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat di Indonesia, sedangkan 
kecukupan zat gizi dibutuhkan untuk pertumbuhan. Upaya untuk memenuhi kebutuhan nutrisi terus 
dilakukan salah satunya dengan mencari pangan alternatif. Pada penelitian ini  bahan makanan yang 
digunakan adalah tepung Cannalina yang merupakan kombinasi  umbi ganyong merah (Canna edulis 
Kerr) dan Spirulina (Spirulina platensis).  Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi 
mengenai pengaruh pemberian pakan tepung Cannalina terhadap pertumbuhan, kadar glukosa dan 
kolesterol  darah M. musculus.  Metode penelitian adalah eksperimental  terhadap  60 ekor M. 
musculus (mencit)  yang dibagi atas 3 kelompok.  Kelompok kontrol yaitu yang diberi pakan makanan 
pelet komersial,  kelompok mencit yang makanannya merupakan 50% pelet  komersil dan 50% tepung 
Cannalina, serta kelompok mencit yang makanannya 100% tepung Cannalina. Hasil penelitian 
menunjukkan pakan tepung Cannalina 50% tidak memberikan respon positif terhadap pertambahan 
berat badan, panjang  badan dan berat otak  normal  M. musculus. Akan tetapi dapat 
mempertahankan kadar normal yang cenderung rendah  untuk glukosa  yaitu 120 mg/dl dan kolesterol 
yaitu 155 mg/dl.  Pemberian  tepung Cannalina 100% memberikan efek letal  pada M. musculus pada 
hari ke-4 pengamatan. Tepung Cannalina 50% dan 100% berpotensi untuk menurunkan berat badan, 
glukosa dan kolestrol darah.    
 
Kata kunci  - Gizi buruk, kesehatan masyarakat, pangan alternatif , tepung Cannalina, pertumbuhan  
 
Abstract – Malnutrition is one of public health problem in Indonesia. Nutritional adequacy is needed for 
growth. The efforts is looking for alternative food. In this research food material are Cannalina flour 
which is combination of  red Canna edulis and Spirulina platensis. The aim of the reseach was to obtain 
information of granting feed Cannalina flour on the growth, blood glucose, and cholesterol level of Mus 
musculus. The research method was experimental to 60 of M. musculus were divided into 3 groups. The 
control group of M. musculus that were fed a commercial food. the second group are M. musculus that 
were fed a 50% of commercial food and 50% of Cannalina flour, and the third group are M. musculus 
that were fed a 100% of Cannalina flour. The research shows that Cannalina Flour 50% could not give 
a positive response to increase the weight, body length, and weight brain of M. musculus. Otherwise 
Cannalina flour 50% can  maintain a blood glucose and cholesterol level in normal levels that tend 
more lower than control. Result giving of Cannalina flour 50% for blood glucose is 120mg/dl and 
cholesterol level is 155 mg/dl. The giving of Cannalina flour 100% have lethal effect to M. musculus 
since day 4 experiment. Cannalina flour 50% and 100% are potential to lose weight gain, blood glucose, 
and cholesterol level. 
 
Keywords – malnutrion, public health, alternative food, Cannalina flour, growth 
 
 
PENDAHULUAN 
 
Badan Koordinasi Keluarga Berencana (BKKBN) 
pada tahun 2007 mengemukakan bahwa pada   
sekitar 1,7 juta balita  di Indonesia terancam  gizi 
buruk.  Menurut United Nation Children’s Fund 
(UNICEF) angka tersebut menempatkan Indonesia 
pada posisi lima negara di dunia yang pertumbuhan 
balitanya terhambat yaitu mencapai 7,7 juta  
balita[1]. Pusat Data dan informasi  Kementerian 
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Kesehatan menyebutkan  berdasarkan Riskesdas,  
balita  gizi buruk  dan kurang   di Indonesia  pada 
2014 mencapai 15%  Keadaan ini jika tidak segera 
ditanggulangi akan mempengaruhi tumbuh 
kembang anak[2].  Asupan  gizi yang rendah akan 
menghambat pertumbuhan dan perkembangan 
kecerdasan, serta menyebabkan penyakit infeksi, 
kwarshiorkor, dan marasmus[3].   
 
Faktor penyebab kondisi ini adalah keterbatasan 
ekonomi masyarakat untuk menjangkau pangan 
bergizi, letak geografi serta perubahan budaya akan 
sumber pangan. Berdasarkan kondisi geografi, 
Indonesia memiliki biodiversitas sumber 
karbohidrat dari  umbi-umbian dan  sumber protein  
nabati.  
 
C. edulis Kerr (ganyong) merupakan tanaman yang 
tersebar diseluruh Indonesia  dan sudah dikenal 
oleh masyarakat. Akan tetapi pemanfaatannya 
sebagai sumber karbohidrat semakin menurun dan 
ditinggalkan oleh masyarakat. Hal ini disebabkan  
informasi akan kandungan gizi tanaman ini tidak 
diketahui  masyarakat.  Warna umbi ganyong 
adalah merah dan putih . Ganyong memiliki 
kandungan gizi yang berpotensi untuk dijadikan 
sumber pangan alternatif pengganti beras  karena    
mengandung kalori, protein, lemak, karbohidrat, 
kalsium, fosfor, zat besi, vitamin B1, vitamin C, 
dan air[4]. Nutrisi  yang terdapat pada ganyong  
secara umum adalah karbohidrat 84,34%, protein 
0.44%, lemak 6,43%, serat kasar 0.040%, amilosa 
28%, air 7,42%, dan abu 1,37% [5]. 
 
Kandungan protein pada ganyong dapat 
ditingkatkan dengan cara menggabungkannya 
dengan sumber pangan yang mengandung protein 
tinggi. Kandungan protein S.  platensis yang 
dikultur  pada hari ke 15 setelah sub kultur di 
laboratorium dengan medium Aiba dan Ogawa 
dapat mencapai 36,06% dari berat keringnya[6]. S 
.platensis yang dikultur di laboratorium Prodi 
Biologi Universitas Al Azhar Indonesia (UAI) pada 
medium Aiba dan Ogawa mencapai 39,07%. S. 
platensis juga mengandung asam lemak tak jenuh 
yaitu asam lemak  oleat  dan linoleat. Penelitian 
lain mengemukakan bahwa kandungan asam 
linolenat dapat mencapai 20% total lipid[7]. 
Komposisi perbandingan ganyong dan  spirulina 
yang memungkinkan untuk dijadikan pangan  
alternatif berdasarkan tinjauan organoleptik adalah 
10:1. Hal ini juga sesuai dengan analisis ekonomi 
dan industri [8].  
 
Pengaruh tepung Cannalina terhadap pertumbuhan 
khususnya berat badan , panjang badan dan  berat 
otak belum diketahui.  Selain itu  fisiologi darah  
juga perlu untuk diketahui. Oleh sebab itu  
pengaruh pemberian pakan  terhadap  kadar 
glukosa dan  kolesterol juga perlu diteliti.   Adanya 
kendala etika dan banyaknya faktor yang 
berpengaruh  jika penelitian ini dilakukan langsung 
pada manusia merupakan kendala yang perlu 
diantisipasi. Oleh sebab itu penelitian   tentang 
pengaruh tepung Cannalina terhadap pertumbuhan 
perlu dilakukan pada hewan percobaan seperti M. 
Musculus (mencit). 
 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
Peranan Nutrisi Pada  Pertumbuhan 
Parameter pertumbuhan pada manusia diantaranya 
adalah pertambahan berat badan, tinggi, dan juga 
berat otak Pertambahan panjang badan  juga 
merupakan salah satu parameter pertumbuhan. 
Pertambahan panjang badan memberikan gambaran 
tentang  pertumbuhan tulang[9]. Pertumbuhan tulang 
dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya faktor 
genetik, hormonal, dan asupan nutrisi[10]. 
 
Faktor yang berpengaruh terhadap pertumbuhan 
adalah nutrisi yang mengandung zat gizi seperti 
karbohidrat, protein, lemak, vitamin, dan mineral. 
Pertumbuhan otak telah dimulai pada awal 
kehamilan hingga setelah kelahiran.  
 
Nutrisi yang berperan secara signifikan dalam 
pertumbuhan otak adalah protein, karbohidrat, lipid 
, vitamin A, dan mineral. Efek kekurangan protein 
dan karbohidrat pada nutrisi akan memberikan 
respon negatif yang luas pada perkembangan sistem 
syaraf[11]. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
suplemen Fe dan Zn pada makanan bayi dapat  
menurunkan prevalansi anemia yaitu dari 38% 
menjadi 20%. Akan tetapi suplemen besi dan seng 
tidak meningkatkan berat badan bayi[12]. Dengan 
demikian peningkatan berat badan lebih  
dipengaruhi oleh tersedianya karbohidrat, protein, 
dan lemak.  
 
 Sumber  Pangan Alternatif 
C. edulis Kerr  dan S. plantesis merupakan sumber 
pangan alternatif yang berpotensi sebagai nutrisi. 
Tepung yang berasal dari umbi ganyong putih 
mengandung protein, lemak, karbohidrat, dan 
seng[13].  S. plantesis berhasil dikultur  di 
laboratorium maupun rumah kaca di Prodi Biologi 
UAI menggunakan air tanah yang mengandung 
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NPK (20 : 20 : 20) (0,075%) dan penambahan 
NaOH 1% untuk mempertahankan pH medium 9,5 
menunjukkan pertumbuhan yang optimum [14,15].  
 
Hasil penelitian  menemukan  Gamma Linolenic 
Acid (GLA) pada S.plantesis yang dikultur pada 
medium yang mengandung sodium nitrat (NaNO3) 
dengan konsentrasi 625, 1.250, 1.875 dan 2.500 g/l 
pada temperatur 30°C[16]. Asam lemak lainnya yang 
ditemukan adalah asam palmitat, linolenic dan 
linolenic acid. Penelitian lain juga memperlihatkan 
bahwa S. plantesis yang dikultur pada medium 
Zarrouk’s yang mengandung 1.875 atau 2.500 g/l 
sodium nitrat.35°C memberikan efek negatif 
terhadap biomassa, tetapi meningkatkan produksi 
protein, lipid dan fenolik[17].  
 
Penelitian pemanfaatan S. plantesis telah dilakukan 
pada M. musculus.. Pemberian biomasa S. plantesis 
yang dicampur pada bahan makanan mencit 10%, 
20% 30%. 40% dan 50% terbukti secara signifikan 
dapat meningkatkan berat badan sampai hari ke 17 
[18]. 
S. plantesis juga diteliti sebagai pakan ayam 
petelur. Dosis yang diberikan adalah 0.5%, 1.0%, 
dan 1.5%. Hasil penelitian memperlihatkan 
peningkatan  protein pada telur yang dihasilkan 
secara signifikan[19]. Berdasarkan informasi tentang 
kandungan gizi yang dimiliki tepung ganyong dan 
S. plantesis, maka kedua sumber pangan tersebut 
memiliki potensi untuk dijadikan sumber nutrisi 
yang berpengaruh terhadap pertumbuhan. 
 
 
METODE PENELITIAN 
 
Metode penelitian yang digunakan adalah 
eksperimental. Kontrol adalah kelompok M. 
musculus  yang diberi pangan  pelet komersil. 
Perlakuan 2 adalah pemberian kombinasi pakan 
tepung Cannalina 50% yaitu kombinasi pakan pelet 
komersil  dengan Tepung Cannalina pada 
perbandingan 1:1. Perlakuan 3 adalah pemberian 
100%  tepung Cannalina. Setiap perlakuan diulang 
sebanyak 4 kali dengan 5 ekor setiap perlakuan. 
Parameter status  gizi adalah berat badan, panjang 
badan, berat otak. Selain itu juga dilakukan 
pengukuran kadar glukosa dan kolesterol untuk 
mengetahui gambaran fisiologis darah. 
 
Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan pada bulan Oktober 2013 - 
Mei 2014, bertempat di laboratorium Hewan 
Percobaan dan laboratorium Kimia. Program Studi 
Biologi  UAI.  
Alat dan Bahan  
Alat dan bahan yang digunakan antara lain alat 
bedah, baki bedah, kandang mencit dan 
kelengkapannya, mikroskop, label, gunting, 
timbangan digital, pakan mencit pelet komersil, 
tepung Cannalina ganyong merah 100%, dan 
tepung campuran tepung Cannalina pelet 1:1, 
masker, sarung tangan, Glucotest Three in One  
Easy Touch  untuk pengukuran  glukosa dan 
kolesterol dan kapas steril. Hewan percobaan yang 
digunakan adalah M. musculus jantan dan betina 
berumur 21 hari hingga 42 hari. Penyapihan 
dilakukan ketika anakan berumur 21 hari. 
 
Tahapan Penelitian  
Tahapan penelitian yaitu pemilihan sampel, 
pembuatan pakan, optimasi komposisi pakan, 
pemberian pakan untuk indukan secara ad libitum, 
breeding,  pengamatan terhadap parameter status 
gizi [20] dan analisis data.  
 
Pemilihan  Sampel 
Mencit muda atau anakan diperoleh dari hasil 
pengawinan mencit dewasa usia 8-10 minggu. 
Proses pengawinan dilakukan pada sore hari 
dengan cara menyatukan 1 ekor mencit jantan dan 
1-2 ekor mencit betina dalam satu kandang selama 
4-5 hari. Setelah proses pengawinan dilakukan 
pengecekan pada kelamin betina pada keesokan 
hari. Jika terdapat vaginal plaque, hal tersebut 
menunjukkan telah terjadi kopulasi/perkawinan dan 
dianggap sebagai kebuntingan hari ke-0 yang 
selanjutnya betina diletakkan di kandang terpisah. 
Kriteria sampel yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah mencit selesai sapih usia 5-6 minggu 
dengan kondisi fisik normal, berat tubuh  mencapai 
12-20 g/ekor, dan gerak motorik normal. 
 
Pembuatan pakan dan  Perlakuan  
Tepung ganyong dibuat dari umbi ganyong  merah 
yang dikeringkan kemudian digiling menjadi 
tepung. Tepung ganyong dicampur dengan tepung 
spirulina dengan perbandingan 10 : 1. Spirulina 
yang digunakan adalah tepung  komersil.  Mencit 
muda usia 5-6 minggu selesai sapih (tidak 
menyusu), diberi pakan sesuai dengan pemberian 
pakan ke  3 perlakuan.  
 
Pengamatan 
Pengamatan dilakukan secara kuantitatif untuk 
mengamati pertambahan berat badan, panjang 
badan, panjang ekor, berat otak, kadar glukosa dan 
kolesterol dalam darah. Pengukuran berat badan 
dalam gram  dan panjang badan dalam cm   
dilakukan pada hari ke  1 dan 14. Berat otak 
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didapatkan dengan cara menimbang otak mencit 
yang sudah dibedah pada hari ke  14. Kadar 
glukosa dan kolesterol diperoleh dari sampel darah 
yang diambil dari bagian ekor lalu diuji  pada hari 
ke 14 dengan menggunakan Glucotest Three in One  
Easy Touch  untuk mengukuran  glukosa dan 
kolesterol.    
 
Analisis Data 
Data yang diperoleh Akan dianalisis secara 
deskriptif dan inferensial menggunakan  Uji T . 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pertambahan Berat Badan M. musculus  
Kenaikan berat badan rata-rata  M. musculus 
kelompok kontrol sampai hari ke 14 adalah 10.40 
g/ekor. Kenaikan berat badan rata-rata pada 
kelompok perlakuan 2 sampai hari ke 14 adalah 
2.84 g/ekor. Berat badan rata-rata   kelompok 
kontrol dan perlakuan 2  berbeda nyata   (Sig. 
0.000, p < 0.05).  Perlakuan 3 pada pakan mencit 
memperlihatkan penurunan berat badan sebesar 
4.42 gram (Gambar 1).  
Perbedaan  kenaikan berat badan  tersebut  dapat 
disebabkan oleh  faktor nutrisi. Kebutuhan zat gizi 
pada mencit adalah 20-25% protein, 10-12% lemak, 
44-45%  karbohidrat, 4% kadar serat maksimal, dan 
5-6% kadar abu[21]. Hasil penelitian menunjukkan 
tepung Cannalina dengan perbandingan tepung 
ganyong merah  dan spirulina  10:1[22] kandungan 
nutrisi (%) sebagai berikut serat 9.54, protein 
21.749, lemak 0.5, kadar abu 8.94, air 11, dan 
karbohidrat 57.81. Berdasarkan data rata-rata berat 
badan mencit kelompok perlakuan 2 kemungkinan   
kebutuhan akan protein dan  karbohidrat sudah 
terpenuhi. Hal ini karena adanya tambahan protein 
dan karbohidrat dari pelet. Walaupun demikian 
asupan lemak masih kurang.  Kandungan lemak 
tepung Cannalina  yang rendah dan dibawah 
standar kebutuhan  mencit menyebabkan 
kandungan lemak pada tubuh mencit berkurang 
sehingga jaringan adiposa mengecil. Kelompok 
kontrol juga menunjukkkan  peningkatan berat 
badan M. musculus yang  belum optimal. Hal ini  
karena peningkatan berat badan ideal adalah 1 
g/hari[23.] 
 
Berat badan   yang rendah pada perlakuan 2 juga 
dapat disebabkan kadar serat yang terkandung pada 
tepung Cannalina lebih tinggi dibandingkan dengan 
kebutuhan nutrisi mencit. Kadar serat yang tinggi 
dapat mengurangi kecepatan absorpsi glukosa dan 
karbohidrat lain serta merangsang aktivitas saluran 
usus untuk mengeluarkan feses secara teratur[24]. 
Semestinya dalam 2 minggu peningkatan  berat 
badan rata-rata adalah  14 g/ekor. Penyebab kondisi 
ini adalah  kandungan nutrisi  pada pakan  pelet 
komersil yang  juga belum mencukupi. 
 
Tingkat konsumsi pakan Cannalina 100% yang 
rendah disebabkan kurangnya  palatabilitas dan 
nafsu makan. Palatabilitas diartikan sebagai tingkat 
kesukaan hewan terhadap pakannya[25] dan 
merupakan kemampuan untuk merasa, mencicipi, 
atau mengecap  yang dipengaruhi oleh bentuk, rasa, 
bau, tekstur, dan warna pakan[26]. Palatabilitas 
tersebut merupakan salah satu faktor penting yang 
mempengaruhi keinginan untuk mengkonsumsi 
pakan.  Pakan pelet komersil mengandung tepung 
ikan dan udang yang membuat pakan komersil 
mempunyai rasa dan aroma yang gurih. 
 
 
Gambar 1 Pengaruh pemberian tepung Cannalina 
terhadap pertambahan berat badan M. musculus selama 
14  hari. 
 
 
Berat konsumsi pangan rata-rata pada perlakuan 3 
adalah 1.634 g/ekor/hari. Kurangnya nafsu makan 
dan rendahnya konsumsi makan M. musculus pada 
perlakuan 3 menyebabkan penurunan berat badan 
yang signifikan dan kematian M. musculus.  Dari 
total 20 ekor M. musculus di uji dengan perlakuan 
3, sebanyak 18 ekor M. musculus mengalami 
kematian pada hari ke-4 sampai hari ke-10. Oleh 
sebab itu  uji T yang dilakukan hanya pada 
kelompok kontrol dan perlakuan 2.  Kematian M. 
musculus dikarenakan  kurangnya konsumsi pakan 
yang mengakibatkan kelaparan sehingga masing-
masing individu  menjadi predator bagi M. 
musculus lainnya[27]. Penurunan nafsu makan 
dipengaruhi oleh kandungan nutrisi pada pakan 
yang dikonsumsi[28].   Tepung  Cannalina 100% 
mengandung  karbohidrat 57.811%. Sumber 
karbohidrat tinggi pada pakan dapat menurunkan 
nafsu makan. Hal tersebut dikarenakan  glukosa 
darah yang tinggi dapat menstimulasi pada pusat 
kenyang  dan  sebaliknya  glukosa darah yang 
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rendah akan menstimulasi neuron pada pusat lapar. 
Diet tinggi karbohidrat dapat meningkatkan 
hormon leptin yang menyebabkan penurunan nafsu 
makan, sedangkan diet tinggi lemak dapat 
menurunkan kadar leptin yang dapat meningkatkan 
nafsu makan[28]. Kandungan serat yang cukup 
tinggi pada Cannalina 100% juga mempunyai 
pengaruh terhadap penundaan pengosangan 
lambung dan meningkatkan rasa kenyang[29]. 
Penelitian lain menyebutkan bahwa spirulina dapat 
mengurangi nafsu makan sehingga dapat 
menurunkan berat badan[30]. 
 
Pertambahan  Panjang  Badan  
Panjang badan  M. musculus selama 14 hari, dari 
ketiga perlakuan menunjukkan peningkatan. 
Pertambahan  rata-rata panjang badan  M. musculus 
kelompok kontrol,  Perlakuan 2, dan 3 masing-
masing sebesar 1.785 cm, 1.26 cm, dan 0.25 cm 
(Gambar 2). Rata-rata pertambahan panjang badan  
kelompok kontrol dan  perlakuan 2 menunjukkan 
perbedaan yang nyata. (Sig. 0.000  p < 0.05). 
Pertambahan panjang badan M. musculus 
berbanding lurus dengan, konsumsi pakan  dan 
kenaikan berat badan. Kandungan nutrisi yang 
dikonsumsi  juga berpengaruh terhadap berat dan 
panjang badan. Asupan nutrisi seperti vitamin A, 
vitamin D, vitamin C, kalsium, fosfor, dan 
magnesium  sangat penting dalam pertumbuhan 
tulang[31,32]. Pertambahan panjang badan M. 
musculus  perlakuan 2  yang  lebih rendah 
dibandingkan dengan kelompok kontrol disebabkan  
kurangnya  kandungan nutrisi untuk penunjang 
pertumbuhan tulang. 
 
 
Gambar 2 Pengaruh pemberian tepung Cannalina 
terhadap pertambahan panjang badan M.musculus 
selama 14 hari. 
 
Berat otak 
Berat otak M. musculus kelompok kontrol, 
perlakuan 2 dan 3  masing-masing adalah 356 mg, 
323 mg, dan 290 mg (Gambar 3). Berat otak 
menunjukkan  beda nyata antara pelakuan kontrol 
dengan perlakuan 2 (Sig. 0.000, p<0.05). Hasil 
penelitian menunjukkan berat otak  M. 
musculus  kelompok kontrol berbanding lurus 
dengan berat badan, demikian juga halnya yang 
terjadi pada perlakuan 2 dan 3. 
 
Penyebab berat otak pada perlakuan 2 dan 3  yang 
berbeda nyata dengan kontrol juga di pengaruhi 
oleh nutrisi pakan yang dikonsumsi.  Protein 
merupakan makromolekul penyusun sel, jika 
kadarnya  rendah pada otak dapat menyebabkan 
penurunan berat otak[33]. Kebutuhan nutrisi lain dari 
pertumbuhan otak  adalah Polyunsaturated fatty 
acid (PUFA) yang mempengaruhi integritas, fungsi 
membran dan juga myelinisasi[34]. Pemberian 
PUFA pada mencit jantan (Spague-Dawley) 
mempengaruhi ekspresi gen pada otak.  Zn 
berpengaruh pada vesicle synap, hypocampus, dan 
cortex[35].  Docosahexaenoid Acid  (DHA) 
merupakan asam lemak tak jenuh yang diperlukan 
untuk     pembentukan struktur otak dimana  
persentase DHA mencapai 25% dari total asam 
lemak penyusun cortex cerebral daerah kelabu. 
 
 
Gambar 3 Pengaruh pemberian tepung Cannalina 
terhadap berat  otak M. musculus pada hari ke-14 
 
 
Kebutuhan  DHA pada kehamilan minggu ke 26 
akan terus meningkat secara signifikan hingga 2 
tahun setelah kelahiran. DHA dibutuhkan ketika sel 
glial bermigrasi, myelinisasi dan synaptogenesis. 
Efek  terhambatnya synaptogenesis diantaranya 
disebabkan tidak terbentuknya protein Fragile X  
Mental Reterdation Protein (FMRT) yaitu protein 
selektif  terhadap aktifitas Ribonucleic Acid (RNA) 
binding protein yang mempunyai implikasi sebagai 
regulasi translasi  mRNA. Tidak adanya protein 
tersebut memperlihatkan Fragile X Syndrome yaitu 
keterlambatan kematangan  spinal  dari 
perkembangan otak dengan indikasi mental 
retardasi.  Ekspresi FMRP dimulai terjadi pada 
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synaptogenesis pada awal kehamilan. Tidak 
tersedianya FMRP juga menyebabkan 
terganggunya  regulasi translasi Microtubule  
Associated Phospoprotein (MAP 1B. dan yang juga 
berperan pada synaptogenesis [36] . Biosintesis DHA 
dari alpha linoleic acid  pada janin sangat terbatas. 
Oleh sebab itu asupan  DHA yang berasal dari luar 
tubuh sangat dibutuhkan[37].  
Defisien nutrisi 3 asam lemak esensial pada  
makanan Rhesus (kera) sebelum dan setelah 
dilahirkan memperlihatkan defisiensi DHA pada  
cerebral cortex cerebral   dan retina  yang 
mengakibatkan  terganggunya pengelihatan akibat 
dari . yang perkembangan yang  rendah secara 
signifikan fotoreseptor retina dan membran sinap 
neuron. Pemberian PUFA dan DHA  pada 5 ekor 
Rhesus  berasal dari minyak ikan selama 129 
minggu perbedaan komposisi lemak cortex 
cerebral yang signifikan sudah diperlihatkan pada 
minggu 1 hingga 12 minggu. DHA pada frontral 
cortex cerebral meningkat secara progresif dari 3.9 
+/- 1.2% menjadi 28.4 +/- 1.7% dari total asam 
lemak[38]. Informasi tersebut menjelaskan peranan 
yang signifikan DHA pada pertumbuhan sel otak.  
 
Hasil penelitian lain menjelaskan bahwa kurangnya 
asupan PUFA berasosisasi dengan hilangnya 
memori dan fungsi kognitif[39]. Percobaan ini 
dilakukan pada hewan percobaan (tikus berusia 8-
12 minggu). Efek pemberian DHA memberikan 
pengaruh peningkatan konsentrasi PUFA tersebut 
pada hypocampus dan amigdala phospholipid. 
Peningkatan konsentrasi DHA tersebut 
meningkatkan kemampuan kognitif.  Pada stratum 
dari hypocampus mencit ditemukan sejumlah kecil 
DHA[40]. Perilla  frutescens var frustescens 
merupakan tanaman yang  mengandung  DHA dan 
alpha lynolenic acid . Pemberian DHA pada mencit 
memperlihatkan efek  reaksi penghambatan 
neuronal apoptosis dan ekspresi inflamasi . Kedua 
reaksi tersebut  dipengaruhi oleh  Apolipoprotein 
Enzym Knockout (ApoE KO) [41].  
 
Glukosa darah 
Glukosa menjadi salah satu parameter dari 
pertumbuhan M. musculus karena berkaitan dengan 
kecukupan  sumber energi[42]. Kadar glukosa darah 
M. musculus  kontrol, perlakuan 2 dan 3  masing-
masing sebesar 173 mg/dL, 120 mg/dL dan 123 
mg/dL (Gambar 4). Hasil tersebut menunjukkan 
perbedaan yang nyata antara kontrol dan perlakuan 
2 (Sig. 0.000 p <0.05). Kadar glukosa darah normal 
M. musculus berkisar antara 62-175 mg/dL[43]. 
Hasil kadar glukosa darah dari kedua perlakuan 
tersebut tergolong normal dan dapat diasumsikan 
bahwa asupan glukosa tercukupi.  
Tepung Cannalina diduga mengandung nutrisi yang 
dapat menurunkankan kadar glukosa darah. 
Kandungan serat, poly unsaturated fatty acid 
(PUFA) pada tepung Cannalina diperkirakaan dapat 
mempengaruhi penurunan glukosa darah.  Kappa 
karagenan yang mengandung PUFA   mampu 
menurunkan kadar glukosa darah tikus Wistar 
diabetes [44].  
PUFA yang terkandung dalam Spirulina 
mempunyai peran dalam mengatur dan 
menurunkan glukosa darah M. musculus.  PUFA 
juga dapat mendorong peningkatan sekresi insulin 
dengan meregulasi dan aktivasi Peroxisme 
Prolifelator Activated Receptor (PPAR) [45]. 
 
 
Gambar 4 Pengaruh pemberian tepung Cannalina 
terhadap kadar glukosa darah M. musculus pada hari ke-
14. 
 
PPARα dan PPARγ berperan pada regulasi ekspresi 
gen yang terlibat dalam homeostasis glukosa. 
Semakin tinggi aktivasi PPAR akan semakin turun 
produksi glukosa hepatik yang menyebabkan 
penurunan kadar glukosa darah[46]. Seng (Zn) dalam 
Spirulina dapat menurunkan kadar glukosa darah 
dengan cara merangsang sel β pankreas untuk 
memproduksi insulin lebih banyak[47]. Semakin 
tinggi insulin, akan semakin tinggi kemampuan 
meregulasi glukosa dalam darah. Sebaliknya, 
insulin rendah dapat menganggu homeostasis 
glukosa darah. Kadar glukosa darah tinggi 
menyebabkan penyakit diabetes[48]. 
 
Kolesterol 
Hasil analisa kolesterol darah M. musculus dari 
kelompok kontrol dan perlakuan 2  tidak berbeda 
nyata dengan nilai (Sig. 0.037  p< 0.05). Kolesterol 
darah kontrol, perlakuan 2 dan 3  masing-masing 
176.80 mg/dl, 155 mg/dl, dan 156.50 mg/dl 
(Gambar 5). Kadar kolesterol darah M. musculus 
normal  berkisar 133,1 - 158,5 mg/dl[49]. Hasil 
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kolesterol darah pada pemberian tepung Cannalina 
tergolong normal dan lebih rendah dibanding 
perlakuan kontrol, sedangkan kolesterol darah pada 
perlakuan kontrol mendekati batas maksimum. Hal 
tersebut diduga  terjadi  karena adanya efek dari 
penambahan tepung Cannalina pada pakan M. 
musculus. Kandungan serat tinggi dalam 
ganyong dan asam lemak essential yang 
terkandung dalam S. platensis  mempunyai 
pengaruh terhadap pengaturan dan penurunan 
kadar kolesterol darah M. musculus. 
Kandungan serat  tepung Cannalina   
berpengaruh terhadap adsorbsi kolesterol 
sehingga memberikan efek penurunan kadar 
kolesterol darah[50, 51]. Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan adanya pengaruh  serat pangan 
karagenan terhadap penurunan kadar kolesterol 
darah dan kolesterol hati, namun konsentrasi 
kolesterol feses tinggi. Hal tersebut karena serat 
pangan dapat menghambat penyerapan lemak, 
termasuk kolesterol. Lemak dan kolesterol yang 
tidak terserap akan di ekskresi melalui feses, 
sehingga konsentrasi kolesterol pada feses tinggi[52]. 
 
S.platensis yang terkandung pada tepung Cannalina 
merupakan sumber GLA yang dapat menurunkan 
kolesterol darah, Triglycerides (TG), Low Density 
Lipoprotein (LDL), Very Low Density Lipoprotein 
(VDL) kolesterol, dan 
 meningkatkan  High Density Lipoprotein (HDL) 
kolesterol[53]. GLA mampu mencegah 
penumpukkan lemak dan kolesterol, sehingga 
efektif menurunkan kadar plasma kolesterol[54].   
 
 
Gambar 5. Pengaruh pemberian  tepung Cannalina 
terhadap kadar  kolesterol darah M. musculus    pada hari  
ke - 14. 
 
Pemanfaatan tepung  Cannalina 
Berdasarkan hasil pengamatan dari seluruh 
parameter didapatkan hasil bahwa pemberian 
tepung Cannalina 50% dan 100% tidak mendukung 
pertumbuhan yang diindikasikan dari peningkatan 
berat badan, panjang badan, dan berat otak dibawah 
kontrol.Akan tetapi   glukosa dan kolesterol darah 
cenderung rendah namun masih dalam batas 
normal. Dengan hasil tersebut maka tepung  
Cannalina 50% dan 100% berpotensi   untuk 
mengatasi masalah gizi lebih. Cannalina juga 
diperkirakan dapat dijadikan diet khusus bagi 
penderita obesitas, diabetes, kardiovaskular dan 
kolesterol tinggi.  
 
 
KESIMPULAN 
 
Pemberian pakan tepung Cannalina pada Mus 
musculus 50% dan 100% tidak memberikan respon 
positif terhadap pertumbuhan yang ditunjukkan 
dengan  pertambahan berat dan  panjang  badan dan 
berat otak dibawah kontrol.   Kadar glukosa dan 
kolesterol darah cenderung rendah tetapi masih 
dalam batas normal 
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